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ksanaan pekerjaan beton

Ruang lingkup

Pedoman ini merupakan acuan unt
Cakupan beton yang dimaksud
menggunakan semen portlan
sampai dengan 24 kN/
silinder) antara 10 MP
berdasarkan bende

an jalan dan jembatan.
3ton yang dibuat dengan
ar 22 kN/mm?® (2200 kg/m®)
Jat tekan (berdasarkan benda. uji
dengan K-125 sampai dengan K-800

2

Ac

gujian tentang analisis saringan agregat ha
pengujian slump beton

oda pengujian berat isi beton
etode pengujian kuat tekan beton
991, Metode pengujian keausan agregat de
8-1991, Metode pengambilan contoh untuk:
-2491-1991, Metode pengujian kuat tarik-bele
SNI 03-2492-1991, Metode pengambilan contch |
SNI 03-2493-1991, Metode pembuatan d aboratorium
SNI 03-2495-1991, Spesifikasi bahan am

- SNI 03-2816-1992, Metode .,Q
mortar dan beton

- SNI 03-2834-1992, Ta Q §

- SNI 03-3403-1994 Dl

- SNI 03-3407-1¢ &»Q;j kalan bentuk agregat ter-hadap larutan
natrium s ‘b’

A,
- SNI ¢
‘ 0 r :\«D

pasir untuk campuran

beton normal

dungan udara pada beton segar
untuk beton
gujian gumpalan lempung dan butir-butir

ode pengujian jumlah bahan dalam agrega

6, Metode pengujian bliding dari beton sega
997, Spesifikasi beton siap pakai
4806-1998, Metode pengujian kadar semen
A titrasi volumetri
SNI 03-4807-1998, Metode pengujian
portland
SNI 03-4808-1998, Metode pengulj Jengan cara titrasi
volumetri
SNI 03-4810-1998, Metode

Uji beton di lapangan
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-1994, Semen portland

T 26-79, Quality of water to be used i
M A 416-90a, Uncoated seven-wire stre
ASTM A 421-91, Uncoated stress-relie
- ASTM A 722, Uncoated high-streng
- ASTM C 494, Water reducing
- ASTM C 618, Pozzolans
- ASTM C 989, Ground
- ACI 305.R-77, Ho

ater reducing

3 lIstilah

pedoman ini sebagai berikut :

Jat halus, semen Portland atau jenis semen |

al granular misalnya pasir, kerikil, batu -:z
sama-sama dengan suatu media pengikat' L

emen hidraulik T
&N

Q

atau adukan

3.3
agregat halus

pasir alam sebagai hasi
pemecah batu dan m

asir yang dihasilkan oleh industri

34
agrega

patuan atau berupa batu pecah yang diha
ai ukuran butir terbesar 5,0 — 40,0 mm

en Portland atau semen hidraulik lain, ag
anpa bahan tambahan yang membentuk

n bertulang

nilai minimum
an asumsi bahwa

peton yang diberi baja tulangan dengan
yang disyaratkan dengan atau tanpa p
kedua material tersebut bekerja sar




yang mempunyai berat isi 2200 — 2500 an agregat

m yang dipecah atau tanpa dipecah
3.8
beton pracetak

elemen atau komponen b
sebelum dirakit menjadi

ang dicetak terlebih dahulu

3.9
beton prate

beto! n, untuk mengurangi tegangan tarik potensi
be

) disyaratkan dalam pedoman ini mencakug
ang, beton tanpa tulangan, beton prategang,
)aja komposit;

erjaan ini meliputi pula penyiapan tempat kefjz
penutup beton, lantai kerja dan pemeliharaang
lain untuk mempertahankan agar ponda -;Z}e‘

c) Beton yang digunakan dalam pedc @Q
berikut: ;

Jenis Uraian
Beton
Mutu tinggi umnya digunakan untuk beton

prategang seperti tiang pancang
beton prategang, gelagar betor
prategang, pelat beton prategang ¢
sejenisnya.

50 — < K400 | Umumnya digunakan u
bertulang  seperti
jembatan, gelagar
diafragma, kerb
gorong-gorong

K175 — < K250

antai  kerja,
Jengan beton




ahan, mutu campuran, cara kerja, pro
ndalikan sebagaimana yang disyaratka

4.3 Toleransi untuk beton praceta

a) Toleransi Dimensi :
§ Panjang keseluruhan
8 Panjang keseluruhg
§ Panjang balok, p

b) Toleransi Be
§ Persegi
8 Ke

gan dari garis yang dimaksud)

panjang 3m-6 m
uk panjang > 6 m

A koiom dan dinding

elevasi) :
ai kerja di bawah pondasi
antai kerja di bawah pelat injak
ak kolom, tembok kepala, ballk melintang

ransi Alinyemen Horisontal : 10 mm dalam 4 m

g) Toleransi untuk Penutup / Selimut Be u_"ﬂfb'
§ Selimut beton sampai 3 cm + 5 mm i -
§ Selimut beton antara 3 cm S& mpa

4.4 Pengajuan kesiapan Q

a) Semua bahan %
&

2ngan data pengujian bahan dari
laboratorium;

b) Rancang OAHE
dipersi Yha

g mutu beton yang akan digunakan te
gecoran beton dimulai;

akan pada umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, da
suai SNI 03-1974-1990;

digunakan disertai gambar detail dan p
ah dimulai;

aan pencampuran atau pengecoran setiap jer
ebelum tanggal pelaksanaan pengecoran
2ralatan yang digunakan, tanggung jawab pers

yimpanan dan perlindungan bahan

Semen harus terlindung dari perubahan c
ketinggian tidak kurang dari 30 cm dari
plastik (polyethylene) selama penyim
dalam tempat penyimpanan di lo

gan lembaran
sejak disimpan




panan agregat agar terlindung dar
panjang waktu pengecoran.

anan agregat harus dilakukan sede
erbeda tidak tercampur.

Kondisi tempat kerja

Setiap pelaksanaan pengecorar
Sebagai tambahan, pengeca

secara langsung.

a) tingkat penguapa

ah grafik yang menjelaskan
tingkat penguap

b) selamatu

¥
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Suhu Udara, °C

Tingkat Penguapan-kg/m?/jam

dara, kelembaban relatif, dan kec
rmukaan beton (Sumber : ACI 305

beton yang tidak memenuhi keten

an beton yang tidak memenuhi kri
atau yang tidak memiliki permuk
ang tidak memenuhi sifat-sifat can

2ngikuti petunjuk sebagai berikut :
bahan proporsi campuran beton un
penanganan pada bagian struktur yan
3) perkuatan, pembongkaran atau
pekerjaan yang memerluka

b) Bilamana terjadi perbedaa peton atau adanya
keraguan dari data pe Jjian tambahan seperti



alam pasal 9.3 yang diperlukan untuk mer 0
laksanakan dapat dinilai dengan adil uk
sanakannya;

suai dengan
paikan sebelum

Perbaikan atas pekerjaan beton yang
ketentuan dan spesifikasi yang berla
memulai pekerjaan perbaikan.

5 Bahan

5.1 Semen

a) Semen yang dig
SNI 15-2049
yang dap
boleh

S jenis semen portland yang memenuhi
/. Apabila menggunakan bahan tambahan
aka gelembung udara yang dihasilkan tide
kan persetujuan secara tertulis;

b) ark semen portland yang boleh digunakan. Bi
pih dari satu merk semen, maka harus diaj

sesuai dengan merk semen yang digunakan.

yarat untuk pencampuran, perawatan; a
US memenuhi syarat sesuai SNI 03-0624
at digunakan. Bilamana timbul keragu-raguan
air seperti di atas tidak dapat dilakuka
Jjian kuat tekan mortar semen dan pasir.der
gan memakai air suling. Air yang diusulkan dz
dengan air tersebut pada umur 7 hari dan 28 h
air suling pada periode perawatan yang sa

5.3 Ketentuan gradasi agrega Q

a) Gradasi agregat kasar d "\/
tetapi bahan yang fi /

memenuhi sifat-si npur
@Q‘@
A%

ang diberikan dalam Tabel 2,
tersebut harus diuji dan harus

gradasi agregat

'{‘G‘" erat Yang Lolos Untuk Agregat
x "
A
Sl

2,36 (#8)

1,18 (#16) 50 — 85 ;
0,300 (# 50) 10-30
0,150 (# 100)

erbesar tidak lebih

b) Agregat kasar harus dipilih sedemi
; ulangan dengan acuan,

dari % jarak bersih minimum a
atau celah-celah lainnya di m




t yang digunakan harus bersih, keras, k batu
koral, atau dari pengayakan dan pencuci

Agregat harus bebas dari bahan organi jujian SNI 03-
2816-1992 dan harus memenuhi si am Tabel 3 bila
contoh-contoh diambil dan diuji se gan.

aksimum yang diijinkan
Sifat-sifal untuk Agregat
Halus Kasar
Keausan - 20 % untuk beton
deng mutu sedang dan
A tinggi

40 % untuk be
mutu rendah
03-3407-1994 10 % dengan 12
natrium sulfat na

15% dengan
: magnesium
U sulfat
Lempung SK SNI M-01-1994-03
artikel yang
udah Pecah
Bahan yang Lolos SK SNI M-02-1994-03 |

Saringan No.200
‘bp’
.QQ
y.

5.5 Batu untuk beton siklop

ga dan tidak rusak oleh
, minyak dan bahan-bahan
g digunakan untuk beton siklop

Batu untuk beton siklop harus kera
pengaruh cuaca. Batu harus bersu
lain yang mempengaruhi i

tidak boleh lebih besar ¢

5.6 Cara peng
Pengambilz i T% tandar Pengambilan contoh agregat me

AN
Y

penakaran harus ditentukan sesuai de
val untuk perkiraan proporsi takaran campur.




| 4 Pedoman awal untuk perkiraan pr

Mutu Beton Ukuran
Agrega
fc Sol Ma an
(MPa) | (kg/cm2)
65 K800
50 K6 450
395
45 430
Mutu ,400 455
tinggi 0.425 370
0.425 405
0.425 430
0,450 350
25 0,450 385
19 0,450 4
37 0,475
50 25 0,475
19 0,475
37 0,500
5 K300 25 0,5
19
37 .
20 K250 25
19974
Mutu 15 K175 0
rendah % 305
225
10 K 245
260
6.2 Campuranp %
Campuran p n rancangan campuran serta bahan yan
diusulkan ngan disaksikan oleh pihak berwenang,
meng i sebagaimana yang akan digunakan
pel
ran
ak memenuhi ketentuan kelecakan (misa
P, ang diusulkan tidak boleh digunakan
stur campuran harus sedemikian rupa s
membentuk rongga, celah, gelembun
rupa sehingga pada saat pembongkaran ;
n padat;
I slump untuk keperluan berbagai pekerj , hamun
demikian dengan alasan-alasan tertent ar Tabel 5

dengan dukungan bukti pengujian;



Tabel 5 Nilai slump untuk berbag

Uraian

Dinding, pelat pondasi dan pondas
bertulang
Pondasi telapak tidak bertul 9,0
konstruksi bawah tanah

Pelat, balok, kolom dan di
Perkerasan jalan
Pembetonan masa

75-150
50-75
25-75

c) Seluruh betor aan harus memenuhi kuat tekan yang
disyaratka hasil uji laboratorium yang berwenang), bile
penga jujian sesuai dengan SNI 03-1974-1990, S
48 3-2458-1991;

akan benda uji kubus, namun demikian ap

Us maka harus dilakukan konversi terhad

Tabel 6 Ketentuan sifat campuran

Kuat Tek
Bends

Mutu Beton

oeton

Fc’ Sk’ 4
(MPa) (Kglcm?)
Mutu 50 K600
Tinggi 45 K500
35 K400
Mutu 30 BN
Sedang 25 Q
20 Ui\
Mutu %
rendah '

Catatan : [ angte pesar 10 m/det”

d) Bila

paiki sebagaimana disyaratkan dalam Pas
ebih kecil dari yang disyaratkan bilamana
suatu bagian pekerjaan yang dilaksanakan
yang diperoleh dari rumus yang diuraika

Jakan perbaikan untuk meningkatkan mutu c
ekan beton sebagaimana pasal 6.3.d) di a
Dalam keadaan demikian, pekerjaan harus
yang diragukan tetapi dapat memilih r
umur 7 hari diperoleh, sebelum n
ditelaah kedua hasil pengujia
perbaikan yang dipandang pe

ecoran beton
uat tekan beton
da waktu tersebut
egera diambil tindakan




atas pekerjaan beton yang tidak meme
gkaran dan penggantian seluruh beton. Tinc
hasil pengujian kuat tekan beton umur 3 ha
ihak yang terlibat dalam pekerjaan untuk me

6.4 Penyesuaian campuran

6.4.1 Penyesuaian sifat mudah d

ity)

ula dirancang sulit diperoleh,
syarat dalam hal apapun kadar
) air/semen yang telah ditentukan
yang memenuhi tidak dinaikkan.

gan cara menambah air atau oleh cara lain

Bilamana sifat kelecakan pada
maka boleh melakukan per
semen yang semula di
berdasarkan penguiji
Pengadukan kenr
tidak diijinkan
Bahan tar
penguj

elecakan hanya diijinkan bila telah dilak

apai kekuatan yang disyaratkan, maka k
digunakan bahan tambahan dengan syare

aian untuk bahan-bahan baru

sumber atau karakteristik bahan tidak bol S
S5, dan ditetapkan proporsi baru berdasarkan at:
dengan bahan tersebut.

6.4.4 Bahan tambahan (admixture)

Bila akan menggunakan bahan ta O
digunakan untuk tujuan tertentu harus:di
laboratorium. Ketentuan me \> mengacu pada SNI 03-2495-

I
1991. Q

Bila akan digunakar ’ﬁ(o
berupa mineral (S’;v
a)
Y
o

alui pengujian campuran di

beton polime
sebagai b
peng ) y
de At

Ly

xg‘&,r tambahan dalam campuran beton, maka
ik Jadukan beton.
Qy(b

2h digunakan untuk meningkatkan kinerja be

an kinerja kelecakan adukan beton tanpa men
angi penggunaan air dalam campuran beto
ampercepat pengikatan hidrasi semen atau per
memperlambat pengikatan hidrasi semen a
e) meningkatkan kinerja kemudahan pe!
f) mengurangi kecepatan terjadinya
mengurangi susut beton atau n

olume beton (ekspansi);



I terjadinya bleeding;
angi terjadinya segregasi.

uk tujuan peningkatan kinerja beton se
eton bisa digunakan untuk keperluan-kepe

a) meningkatkan kekuatan beton (seca
b) meningkatkan kekuatan pada be

C) mengurangi atau memper
untuk beton dengan kek

campuran

pengerasan beton, terutama

d) meningkatkan kiner au di laut;
e) meningkatkan

f) meningkatk permeabilitas beton);
g) menge I alkali agregat;

h) m paru dan beton lama;

peton dan baja tulangan;
on terhadap abrasi dan tumbukan.

gunaan additive dan admixture perlu dilakuke
spat sesuai manual penggunaannya, serta de
garuh penambahannya pada kinerja beton bi
eton. Dalam hal ini perlu dimengerti bahwe
an menurunnya kinerja beton, atau dalz
llkan kerusakan pada beton.

Penakaran agregat

a) Seluruh komponen bahan beton harus.dit: Itu beton fc' < 20
MPa diijinkan ditakar menurut volume se digunakan semen
kemasan dalam zak, kuantitas p ingga kuantitas semen
yang digunakan adalah setara atan dari jumlah zak semen.
Agregat harus ditimbang 4’5./ setiap penakaran tidak boleh
melebihi kapasitas alé ke

b) Penakaran agre enuh kering permukaan (SSD). Apabila
hal tersebu koreksi penakaran sesuai dengan kondisi
agregat ¢ g kondisi agregat yang jenuh kering permukaa
dapa €

jui sehingga dapat menjamin distribusi yanc

ampur harus dilengkapi dengan tangki air
untuk mengukur dan mengendalikan jumlah ai

Cara pencampuran bahan beton dila
air, kemudian seluruh agregat se
selanjutnya masukkan seluru
agregat secara merata. Tera

ga tercampur dengan
purnakan campuran;



ampuran harus diukur mulai pada saat &
ering. Seluruh sisa air yang diperlukan harus pat
U pencampuran tercapai. Waktu pencamp atau
urang harus sekira 1,5 menit; untuk mesin gkatkan 30
detik untuk tiap penambahan 0,5 m?;

Bila tidak mungkin menggunakan m
dengan cara manual dan har
Penggunaan pencampuran b
non-struktural.

pencampuran beton
tempat pengecoran.
dibatasi hanya pada beton

7 Pelaksanaan

7.1 Penyi
a)

gan beton baru harus dibongkar atau strukt
gkar untuk dapat memungkinkan pelaksanaar
an tersebut harus dilaksanakan sesuai deng

ggali atau menimbun kembali pondasi atau
gan garis yang ditunjukkan dalam Gamba
pesifikasi yang berlaku, dan harus member
pekerjaan beton yang cukup luas sehingga d
erjaan. Jika diperlukan harus disediakan ja
at diperiksanya seluruh sudut pekerjaan dengan

eluruh dasar pondasi, pondasi dan galian
senantiasa kering. Beton tidak boleh dicc o
dalam air. Apabila beton akan dicor di d&

peralatan khusus untuk menutup kel

A,

d) Sebelum pengecoran beton dimula
berada di dalam beton ert
sehingga tidak berges Q

e) Bila disyaratkan (f‘{) ahan lantai kerja untuk pekerjaan beton
harus dihamp i pesifikasi yang berlaku;

dijaga agar
sampah atau di

an atau cofferdam;

B .
NOCOIE

),

dan benda lain yang harus
udah dipasang dan diikat kuat

f) Seluruh N yang asi harus diperiksa sebelum pemasangan ac
baja Jan Yal . Bila perlu dapat dilakukan pengujian pe

»'{‘»
P
e

2

Hall

gecoran harus dipastikan bebas dari resikc
ang tenda seperlunya. Pekerjaan pengecor
gan benar. Lokasi pengecoran juga harus
pasang atau muka air tanah dengan penangan




na menggunakan acuan dari tanah maka Sisi-Sisi
mping serta dasarnya harus dipangkas se perlukan.
Seluruh kotoran tanah yang lepas harus dib

ap dan kaku untuk
itan dan perawatan;

b) Acuan dapat dibuat dari kayu atau be
mempertahankan posisi yang dipe

c) Untuk permukaan akhir stri
diserut permukaannya. Se
kayu yang mempunya
ditumpulkan;

digunakan kayu yang tidak
ang terekspos harus digunakan
sudut-sudut tajam acuan harus

d) Acuan haru
beton deng

dapat dibongkar tanpa merusak permukaan

7.3

8 arus dibuat paling sedikit 24 jam sebe
eruskan pengecoran beton bilamana pengecc
(final setting). Pemberitahuan harus meli
dan tanggal serta waktu pencampuran beton;

Jan, tulangan dan kesiapan lainnya perlu dice

sebelum pengecoran beton dimulai, acuan ha
as di sisi dalamnya yang tidak meninggalkan b

Pengecoran beton ke dalam cetakan sampai se num 1 jam
setelah pencampuran, atau dalam waktu. ye berdasarkan
pengamatan karakteristik waktu pengerasa
digunakan bahan tambahan untu ..)@ e

e) Pengecoran beton harus berkesing pai dengan sambungan
pelaksanaan (construction ‘6\) nya atau sampai pekerjaan
selesai;

f) Pengecoran betc IS ¢
antara agrege CW
sedekat m &

upa sehingga tidak terjadi segregasi
ampuran. Beton harus dicor dalam cetakan
pada posisi akhir beton;

g) Peng uktur yang berbentuk rumit dan penulangan
pis demi lapis dengan tebal yang tidak mela

pis pengecoran dapat sampai 30 cm mene

but mempunyai
han dari bagian

slump tertentu, kelecakan yang bai
dasar sampai atas tiang pancang
dilakukan campuran percobaa



bat pengikatan awal beton, yang lamanye
emasangan dan penghentian pipa tremi Pipa
| dan sambungannya harus kedap air dal sehingga
emungkinkan beton mengalir dengan baik

peton terhambat
dahulu sebelum

Tremi harus selalu terisi penuh selar
maka tremi harus ditarik sediki
pengecoran dilanjutkan.

Baik tremi atau Drop-Bo
permukaan beton yang

ampuran beton di bawah

i) Pengecoran har
yang telah dico

ikian rupa hingga campuran_beton
yatu dengan campuran beton yang baru;

j) Bidang-bid bung dengan beton baru yang. akan dico
haru an dari bahan-bahan yang lepas dan rapuh
di ah diuji;

yengecoran permukaan beton, tidak boleh &

oran beton yang menggunakan pompa beto
kan kapasitas, daya pemompaan, kelecaka
ang sesuai dengan ketentuan.

gan pelaksanaan (construction joint)

/al pengecoran beton yang berkaitan harus:dis
sulkan beserta lokasi sambungan pelaksanaz
Rencana. Sambungan pelaksanaan tidak ‘be

elemen struktur kecuali ditentukan demikiz

an elemen-

Sambungan pelaksanaan pada tembo emua sambungan
pelaksanaan harus tegak lur m pada umumnya harus
diletakkan pada titik dengan gay

c) Bilamana sambunge Q gan harus menerus melewati
sambungan sedemi rupa ur tetap monolit;

d) Pada sambun
sedikit 4

an lidah alur dengan ke dalaman paling
antara dasar pondasi dan dinding. Un
etak di atas permukaan dengan cara mar
etakkan sedemikian rupa sehingga

ang diperlukan harus disiapkan untuk kem
tambahan bilamana pekerjaan terpaksa
atau terhentinya pemasokan beton atau penc

yang akan digunakan untuk pelekatan pad
aannya harus sesuai dengan petunjuk pabrik p

ingkungan air asin atau korosif, sambungan
ada 75 cm di bawah muka air terendah a
ditentukan lain dalam Gambar Kerja.

ggi kecuali




arus dipadatkan dengan penggetar mekan ang
h disetujui. Bilamana diperlukan, penggetar a manual
dengan alat yang cocok untuk menjami adai. Alat
penggetar tidak boleh digunakan untu atu titik ke titik
lain di dalam acuan;

Pemadatan harus dilakukan se ua sudut, di antara dan
sekitar besi tulangan benar gan sehingga setiap rongga
dan gelembung udara te

c) Lama penggetaran
diperlukan;

segregasi pada hasil pemadatan:yang

d) Alat peng pu menghasilkan sekurang-kurangnya 500C
putarz 25 kg, dan boleh diletakkan di atas acuan Ssuf

da ata;

ang digunakan untuk memadatkan beton di ¢
Da sehingga tidak berada lebih dekat dari 1C
Idah mengeras, dan usahakan tidak menge
an yang menyeluruh pada bagian tersebu
unakan pada posisi yang lain maka alat te
asukkan kembali pada posisi lain dengan j
dak boleh berada pada suatu titik lebih dari
engkilap; .

ah minimum alat penggetar mekanis dari dalan

Tabel 7 Jumlah minimum & (av
Ny

Kecepatan Pengecoran Beton

h lebih tebal dari 500 mm. Untuk bagian kon
lapis demi lapis;

Jatan beton harus sudah selesai sebelum te

dikhawatirkan akan merusak bentuk acua
Semua batu-batu pecah harus cukup di
tidak boleh melebihi sepertiga dari t

g berdekatan.
e total batu pecah



enahan tanah dan pilar yang lebih tebal d
kan beton setebal 15 cm; jarak antar bat
permukaan minimum 15 cm. Permukag

up (caping).

8 Pengerjaan akhir

8.1 Pembongkaran acuan

a) Acuan tidak boleh dibx
sejenis lebih awa
yang ditopang ¢
dibongkar
kekuata
ditan

kolom yang tipis dan struktur yang
anpa mengabaikan perawatan. Acuan
, gelegar, atau struktur busur, tidak boleh
on menunjukkan paling sedikit -85 % dari
Ikkan dalam perhitungan bahwa beban

akhir, acuan yang digunakan untuk pekerjaan
pbok pengarah (parapet), dan permukaan
dalam waktu paling sedikit 9 jam setelah pen
ung pada keadaan cuaca dan tanpa mengakb

ekerjaan akhir biasa)

tukan lain, permukaan beton harus dikerjal
Seluruh perangkat kawat atau logam yang tela
acuan yang melewati badan beton, harus dibuz

,5 cm di bawah permukaan beton. Tonjolan
disebabkan oleh sambungan cetakan harus di

Beton harus diperiksa segera setelah. pe
penambalan atas kekurang semp Inas N

fungsi lain dari pekerjaan be on Pen

dan lekukan dengan aduke \) i
i
ik

pengaruhi struktur atau
gisian lubang-lubang kecil

c) Bilamana secara te ar akibat keropos, pekerjaan harus
dipahat sampai ke e pentuk permukaan yang tegak lurus
terhadap perm ahi dengan air dan adukan pasta (semen
dan air, tan h rmukaan lubang. Selanjutnya lubang haru
diisi der diri dari satu bagian semen dan dua bagian p

us dibuat dan didiamkan sekira 30 menit S€
al, kecuali digunakan jenis semen tida

akhir khusus)

pos dapat diselesaikan dengan pekerjaan akh

at, kerb, permukaan trotoar, dan permukaa
ar bersudut untuk memberikan bentuk serta
pengecoran beton dan harus diselesaikan
ggerakkan perata kayu secara memanjang d
esuai sebelum beton mulai mengeras;

ar, harus sedikit
pbelum beton mulai

p) perataan permukaan horisontal tidak bole
kasar tetapi merata dengan penyap!
mengeras;




yang tidak horisontal yang telah ditambal
dengan batu gurinda yang agak kasar (m
an semen pada permukaannya. Adukan ha yang
icampur sesuai dengan proporsi yang ir beton.
Penggosokan harus dilaksanakan sa etidakrataan,
tonjolan hilang, dan seluruh rongga te g rata. Pasta yang
dihasilkan dari penggosokan ini

dikit

8.4 Perawatan dengan pe

a) Segera setelah penge
terlalu panas, dan
terjadi seminim
ditentukan
pengere

b) Pe

pengeringan dini, temperatur yang
lijlaga agar kehilangan kadar air:yang
atur yang relatif tetap dalam waktu yang
ebagaimana mestinya pada. semen dal

ulai setelah beton mulai mengeras (sebelun
yelimutinya dengan bahan yang dapat me
ni yang harus dibuat jenuh dalam waktu
atan atau lembaran bahan penyerap air hal

il

ayu tidak dibongkar sesuai dengan Pasal 8.1
dalam kondisi basah sampai acuan dibongka
ambungan dan pengeringan beton;

'3

lkaan beton yang digunakan langsung seba
ukaannya mulai mengeras (sebelum terjag
apisan pasir lembab setebal 5 cm paling sedikii

d) Beton semen yang mempunyai sifat ke Kilats
tekannya mencapai minimal 70 % ds 6-.2

8.5 Perawatan dengan uap

a) Beton yang dirawat deng
diperkenankan men al
secara teknis;

b) Perawatal
mencap
un

an temperatur pada dua tempat di dalam ruar

penurunan temperatur selama pendinginan c
boleh lebih dari 11°C per jam;

5) perbedaan temperatur beton pada
lebih dari 11 °C dibanding udara |

6) selama perawatan dengan uap

an tidak boleh

uap air;



agian struktural yang mendapat perawatal
ri sesudah selesai perawatan uap tersebut;

aksana harus membuktikan bahwa peralatar peratur di
dalam ruangan perawatan dapat diatur se gantung dari
cuaca luar;

Pipa uap harus ditempatkan sedern
beton tidak terkena langsung
temperatur pada bagian-bag

ngi secukupnya agar
enyebabkan perbedaan

9 Pengendalia

9.1 Penguji

Satu pen lilaksanakan pada setiap pencampuran beton
dihasi sikan oleh para pihak yang terlibat. Slump
N gubah komposisi campuran yang disepakati
elebihi 20 mm dari slump rencana.

an

pasang benda uji untuk pengujian kuat
licor dan dalam segala hal tidak kurang dari s
on dan untuk setiap jenis komponen strukii
jecoran. Setiap set pengujian minimum terdiri:
ama harus diuji untuk kuat tekan beton um
ari dan yang keempat 28 hari;

b) Untuk keperluan pengujian mutu beton, ha berupa silinder
dengan diameter 150 mm dan tingg 6‘7 engujian disediakan
sepasang (2 buah) benda uiji, dan yang gan SNI 03-4810-1998.
Benda uji tersebut harus di »\\ ontoh yang sama dengan
benda uji silinder yang akan diray

c) Tingkat kekuatan d 2Yi Jengan memuaskan bilamana telah

dipenuhi persyare “(/

1) rata-ra an (satu nilai hasil uji = rata-rata dari nilai uji

teka

asil uji tekan (1 hasil uji tekan sama denga
) diambil pada waktu bersamaan) mempunyai ni

embahayakan;

e) Bila kemungkinan terjadinya suatu betor

dan perhitungan menunjukkan bal
berkurang, maka diperlukan sua
berdasarkan aturan pengujian

r mungkin telah
aerah yang diragukan
diambil paling tidak 3 (tiga)



uji bor inti untuk setiap hasil uji tekan yanc
perti disebutkan di atas;

n di dalam derah yang diwakili oleh ha uktural
cukup baik bila rata-rata kuat tekan dari urang dari
0,85 fc', dan tidak satupun dari bend an kurang dari

0,75 fc'. Dalam hal ini, perbedaan
terhadap umur beton yang di
atau lebih bila disyaratkan
kuat tekan beton yang
lokasi yang diwakili
ulang.

benda uji bor inti
peton (yaitu 28 hari,
oreksi dalam menetapkan
dari hasil pengujian bor inti,
dak menentu (eratik) boleh diuiji

9.3 Penguji

Untuk me atau pekerjaan beton akhir, harus dilaksar
peng , meliputi :

gan menggunakan alat seperti Impact E
U peralatan uji lainnya;

ruktur atau bagian struktur yang dipertan

angujian benda uji inti (core) beton;
ya sebagaimana yang direkomendasikan
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